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Membersihkan diri menggunakan sabun merupakan suatu upaya yang 
efektif untuk menghilangkan kotoran dan kuman, dengan efek samping 
membuat kulit menjadi kering. Solusi untuk mengatasinya adalah dengan 
menambahkan pelembab pada sabun. Tebu (Saccharum officinarum) 
merupakan bahan alam yang dapat digunakan sebagai pelembab karena 
memiliki kandungan sukrosa. Sukrosa bersifat sebagai humektan dengan 
mekanisme menarik dan berikatan dengan molekul air sehingga dapat 
menghidrasi kulit. Tebu yang digunakan dilakukan proses penggilingan 
untuk memperoleh sari tebu yang kemudian dipekatkan sehingga 
didapatkan ekstrak kental sari tebu. Ekstrak kental sari tebu selanjutnya 
ditambahkan maltodekstrin dengan perbandingan 1:2, dikeringkan 
menggunakan oven suhu 40°C sehingga diperoleh ekstrak kering sari tebu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan 
konsentrasi ekstrak kering sari tebu terhadap uji mutu fisik, uji efektivitas 
dan aseptabilitas sediaan foaming body wash serta mengetahui formula 
sediaan foaming body wash yang memiliki hasil uji terbaik. Pada penelitian 
ini konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 5% (F1), 10% (F2), dan 15% 
(F3). Evaluasi sediaan meliputi uji mutu fisik (pH, viskositas, densitas, 
ukuran, tinggi dan stabilitas busa serta uji penentuan zat berkhasiat yaitu 
sukrosa dengan uji Molisch), uji efektivitas (efektivitas pelembab dan aksi 
pembersihan), uji keamanan dan aseptabilitas. Hasil menunjukkan bahwa 
peningkatan ekstrak kering sari tebu berpengaruh terhadap hasil mutu fisik, 
efektivitas dan aseptabilitas sediaan. Peningkatan konsentrasi ekstrak kering 
sari tebu dapat meningkatkan efektivitas pelembab sediaan. Formula terbaik 
sediaan pelembab foaming body wash ekstrak kering sari tebu berdasarkan 
uji mutu fisik dan efektivitas adalah Formula 1. 
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Cleansing using soap is an effective effort to remove dirt and germs, 
another effect of using soap is that it can make the skin dry. The dry skin 
can be cured by adding a moisturizing agent to the soap base. Sugarcane 
(Saccharum officinarum) is a natural ingredient that can be used as a 
moisturizer because it contains sucrose. Sucrose is a humectant with 
mechanism binds to water molecules so that it can hydrate the skin. First, 
sugarcane ground to obtain it juice which is then concentrated. The 
concentrated extract was then added with maltodextrin (1:2), dried using an 
oven at 40°C to obtain the dry extract of sugarcane juice. This research aims 
to know the impact of increasing the dry extract of sugarcane juice 
concentration on physical quality, effectiveness, and acceptability test for 
foaming body wash and to conclude the best formula which fulfills the 
specification. The dry extract of sugarcane juice used in this formulation 
was at 5% (F1), 10% (F2), and 15% (F3). The evaluation included physical 
qualities (organoleptic, pH, viscosity, density, size, height and foam 
stability), effectiveness tests (moisturizing effect and cleaning action), 
safety and acceptability test. The results showed that increasing the dry 
extract of sugarcane juice concentration will impact the physical quality, 
effectiveness, and acceptability of the preparation. Increasing the dry extract 
of sugarcane juice concentration will increase the moisturizing effect of the 
foaming body wash. The best formula for moisturizing foaming body wash 
containing the dry extract of sugarcane juice is Formula 1. 
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